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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai fenomena putus sekolah pada pemuda di Johar Baru, serta bagaimana
pendidikan yang sesuai untuk mengakomodasi kebutuhan hidup mereka. Studi-studi sebelumnya membahas
mengenai putus sekolah pada komunitas marjinal, pendidikan alternatif dan komunitas marjinal, dan sekolah
komunitas sebagai upaya pengembangan komunitas. Problematika pendidikan yang dihadapi oleh pemuda
marjinal dalam konteks komunitas masyarakat marjinal kota seringkali dikaitkan dengan keadaan ekonomi
yang kurang, namun lebih dari itu, mereka dihadapkan dengan kompleksitas opresi dari struktur dominan
hingga komunitas sejawatnya sendiri.Opresi-opresi tersebut merupakan salah satu pemicu terjadinya
deprivas budaya, sebuah aspek kulturaldari sisi pemuda marjinal kota yang belum dilihat secara
komprehensif dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
aspek kultural penyebab putus sekolah pada pemuda marjinal kota serta mencari tahu pendidikan seperti apa
yang sesuai dengan budaya dan kebutuhan mereka. Peneliti berargumen bahwa deprivasi budaya pada
pemuda putus sekolah marjinal kota merupakan penyebab utama putus sekolah, sehingga pendidikan
aternatif yang berakar dari komunitas dan mendukung kebutuhan masyarakat marjinal kota merupakan
pendidikan yang cocok untuk mengakomodasi kehidupan mereka. Peneliti melihat salah satu bentuk
pendidikan alternatif di Johar Baru yaitu Sekolah Komunitas Johar Baru memiliki potensi tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik pengambilan data melalui observasi, studi
kasus dan pustaka, wawancara mendalam dengan pemuda putus sekolah, sertainforman kunci di Kecamatan
Johar Baru, Jakarta Pusat.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses the phenomenon of dropping out form school of young people in Johar Baru, aswell as
what is the most suitable education to accommodate their life needs. Previous studies discussed casses of
dropping out in marginalized communities, alternative education and marginal communities, also
community schools as an effort to develop the community. The educationa problems faced by marginalized
youth in the context of urban marginal communities are very complex because not only their lack in
economy, but they are also faced with oppression from the dominant structure, even their own peer
communities. These oppressions are one of the triggers of the culture of silence, a cultural aspect of the
urban marginal youth that has not been seen comprehensively in previous studies. The aim of this study isto
analyze the cultural aspect of the cause of dropping out of school in the urban marginalized youth in Johar
Baru, and to find out what kind of education which would suit their culture and needs. The researcher argues
that cultural deprivation isthe major cause of dropoutsinurban marginalized youth. Therefore, an alternative
education which rooted in the community and supporting their needs isone of the waysthat can
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accommodates their life needs as an urban marginal community. The researcher sees one form of alternative
education in Johar Baru named the Johar Baru Community School which has that potential. This study uses
gualitative research methods, whereas data collection techniques through observation, case studies and
literature, in-depth interviews with school dropouts, and key informants in Johar Baru Subdistrict, Central
Jakarta.



